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Teritip (Thecostraca) adalah satu krustasea laut yang memiliki keragaman paling tinggi dan sangat penting
secara ekologis di dunia. Pulau Pramuka dengan keragaman terumbu karang yang sangat tinggi, merupakan
habitat bagi berbagai biotalaut. Diduga keragaman teritip cukup tinggi di pulau ini, mengingat ekosistem
lautnya yang hangat, merupakan habitat optimal bagi teritip. Akan tetapi, sejauh ini informasi mengenai
keragaman teritip di Pulau Pramuka masih terbatas. Untuk itu, telah dilakukan suatu penelitian untuk
mengkaji keragaman spesies teritip secara morfologi di Pulau Pramuka dan Area Perlindungan Laut Taman
Nasional Kepulauan Seribu, guna mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian selanjutnya.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari dan Februari 2024, pada pengambilan sampel di kedalaman 10-25
m. Identifikasi dan deskripsi morfologi dari sampel teritip dilakukan dengan cara mencocokkan karakter
morfologi dari spesimen teritip yang diperoleh dengan deskripsi terdahulu untuk dilihat persamaan dan
perbedaannya, di laboratorium Krustasea dan Entomologi, BRIN Cibinong. Hasil penelitian ini menemukan
7 genus dan 10 spesiesteritip di perairan Pulau Pramuka. Spesies-spesies teritip tersebut berasal dari 3
famili teritip acorn dan 1 famili teritip penggali (burrowing barnacle). Spesies-spesies teritip yang
ditemukan antara lain adalah Chthamalus malayensis, Chthamalus sp., Trevethana sarae, Darwiniella
angularis, Tetraclita sqguamosa, Neonrosella vitiata, M egabal anus tintinnabulum, Amphibalanus Amphitrite,
Amphibalanus reticulatus, dan Amphibalanus zhujiangensis. Teritip-teritip tersebut ditemukan baik di zona
intertidal maupun pada rataan terumbu karang. Pada zona intertidal, sebagian besar teritip menempel pada
struktur buatan manusia, sedangkan pada zona subtidal ditemukan berasosiasi dengan terumbu karang
sebagal inangnya.

...... Barnacle (Thecostraca) is one of the most diverse and ecologically important marine crustaceans in the
world. Pramuka Island, with its very high diversity of coral reefs, is a habitat for various marine biota. It is
suspected that the diversity of barnaclesis quite high on thisisland, considering that its warm marine
ecosystem is an optimal habitat for barnacles. However, so far, information regarding their diversity on
Pramuka lsland is still limited. A research was carried out to identify the morphological diversity of barnacle
species on Pramuka Island and the National Park Marine Protection Area at Seribu Islands in order to obtain
the information needed for further research. The research was carried out in January and February 2024, at a
depth of 10-25 m. Identification and morphological description of the barnacle samples were carried out by
matching the morphological characters of the barnacle specimens obtained with the previous description to
see the similarities and differences at the Crustacean and Entomology Laboratory, BRIN Cibinong. The
results of this research revealed seven genera and 10 species of barnaclesin the waters of Pramuka Island.
Species of barnacles come from three families of acorn barnacles and one family of burrowing barnacles.
The barnacle species found included Chthamalus malayensis, Chthamalus sp., Trevethana sarae, Darwiniella
angularis, Tetraclita sqguamosa, Neonrosella vitiata, M egabal anus tintinnabulum, Amphibalanus amphitrite,
Amphibalanus reticulatus, and Amphibalanus zhujiangensis. These barnacles were found both in the
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intertidal zone and on coral reef flats. In the intertidal zone, most barnacles were attached to man-made
structures, while on coral reef flats, they were found associated with coral reefs as their hosts.



